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AMBON	MANISE,	WAKTU	HUJAN	SORE-SORE

Pengantar	Editor

	

icara	 tentang	Ambon	 adalah	bicara	 tentang	 kebesaran	Bmasa	 lalu	 dan	 kegelisahan	 menatap	 masa	 depan.	 Di	

antara	 bangunan-bangunan	 tua,	 anak-anak	 muda	 berdiri	

menyaksikan	 sebuah	 kota	 peradaban	 gemilang.	 Ambon	

manise,	mutiara	yang	berkilauan	di	timur	Indonesia	dengan	

sejarah	yang	agung	dan	heroik	serta	hari	esok	yang	 tengah	

dide�inisikan	 kembali.	 Ambon	 manise,	 tempat	 lahirnya	

musisi-musisi	 papan	 atas	 negeri	 ini;	 kota	 teluk	 yang	 tak	

pernah	gagal	menampilkan	keindahan	senja	dalam	panorama	

laut,	 burung	 camar,	 dan	 perahu	 nelayan;	 kota	 penghasil	

rempah-rempah	 terbaik	 di	 dunia,	 yang	 dibangun	 oleh	

patriotisme	para	pejuang	dan	dikenang	oleh	 airmata	 anak-

anak	rantau	dalam	alunan	lagu	Sio	Mama.

Dahulu	 kala,	 kota	 ini	 merupakan	 tujuan	 para	 pengembara	

Eropa	yang	membawa	misi	suci	untuk	memancangkan	hasrat	

akan	 kemegahan	 (gold),	 kejayaan	 (glory),	 dan	 ketuhanan	

(gospel).	Dari	 aspek	 tradisi	dan	 sumber	daya	alam,	Ambon	

memiliki	 segalanya.	 Sampai	 sekarang,	 tradisi	 pela-gandong	

masih	menjadi	rujukan	utama	bagi	siapapun	manakala	orang	

berbicara	 tentang	 toleransi	 agama	 dengan	 basis	 kearifan	

lokal.

Dua	 kekuatan	 kolonial	 yang	 berekspansi	 ke	 timur	 saat	 itu,	
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Portugis	 dan	 Belanda,	 menjadikan	 Ambon	 sebagai	 pusat	

aktivitas	 dan	 pertahanan	 mereka.	 Pada	 mulanya,	 jual-beli	

rempah-rempah	menjadi	alasan	utama	kedatangan	mereka.	

Namun,	 eksotisme	 alam	 dan	 kelimpahan	 sumber	 daya	

mengubah	motiv	komersial	menjadi	penguasaan.	Pada	tahun	

1522	Portugis	membuat	monopoli	perdagangan	cengkeh	dan	

pala	 dan	 menentukan	 harga	 yang	 sangat	 rendah	 sehingga	

amat	 merugikan	 rakyat.	 Dalam	 usahanya	menguasai	 suatu	

wilayah,	mereka	 juga	tak	segan-segan	bertindak	sewenang-

wenang	dan	kejam	terhadap	rakyat	yang	tidak	berdaya.	Hal	ini	

membuat	rakyat	bersikap	antipati.

Jasa	 terbesar	 Portugis	 adalah	 pembangunan	 benteng	 kota	

Laha	 pada	 tahun	 1575.	 Tahun	 itulah	 yang	 kemudian	

ditetapkan	sebagai	momen	berdirinya	kota	Ambon.	Namun	30	

tahun	kemudian,	pada	23	Maret	1605,	Belanda	datang	dan	

berhasil	merebut	benteng	kota	Laha	dari	Portugis	sehingga	

Ambon	 jatuh	 ke	 tangan	 pendatang	 baru	 tersebut.	 Pada	

mulanya	 Belanda	 datang	 dengan	 niat 	 yang	 sama:	

perdagangan.	 Namun	 niat	 itu	 pun	 segera	 berubah	 dengan	

dibentuknya	VOC	atau	Vereenigde	Oostindische	Compagnie	

(Perusahaan	Perdagangan	Hindia	Timur)	pada	1605	dengan	

tujuan	 utama	 memonopoli	 perdagangan	 rempah-rempah.	

Rakyat	 kembali	 menjadi	 korban.	 Periode	 selanjutnya	 ialah	

penindasan	 demi	 penindasan	 sampai	 kemudian	 muncul	

gelombang	perlawanan	rakyat	terhadap	pemerintah	kolonial	

Belanda	 yang	 dipimpin	 oleh	 Kapitan	 Pattimura,	 Anthony	

Ribok,	 Paulus	 Tiahahu,	 Martha	 Christina	 Tiahahu,	

Latumahina,	Said	Perintah,	dan	Thomas	Pattiwael.

Dalam	 sebuah	 penyerbuan	 besar-besaran	 yang	 dilakukan	
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tentara	 Belanda	 terhadap	 rakyat,	 Kapitan	 Pattimura	

ditangkap	 dan	 kemudian	 dihukum	mati	 oleh	Belanda	 pada	

tanggal	 15	 Mei	 1817.	 Di	 depan	 tiang	 gantung,	 alih-alih	

menyerah	 kepada	 Belanda,	 Pattimura	 justru	 kembali	

mengobarkan	 semangat	 rakyat	 untuk	 terus	 berjuang	

melawan	Belanda	dengan	kata-katanya	yang	sangat	terkenal:	

“Pattimura	 tua	 boleh	 mati,	 tetapi	 akan	 muncul	 Pattimura-

Pattimura	muda.”

Sampai	sekarang,	hari	wafatnya	Kapitan	Pattimura	itu	selalu	

diperingati	 setiap	 tahun	 dengan	 pawai	 obor,	 untuk	

menghormati	jasa-jasa	beliau	dalam	memimpin	perlawanan	

rakyat	 menghadapi	 kekuatan	 militer	 Belanda	 yang	 sangat	

besar	 dan	 kuat.	 Perang	 Pattimura	 adalah	 perang	 nasional	

dimana	Pattimura	berhasil	menggalang	dukungan	dari	Bali,	

Sulawesi,	dan	Jawa,	selain	dari	kerajaan	Ternate	dan	Tidore.	

Tentu	akan	sulit	memetakan	sejarah	kemerdekaan	Indonesia	

seandainya	 tidak	 pernah	 ada	 perlawanan	 rakyat	 Ambon	

terhadap	kolonial	Belanda.	Dan	mereka	bisa	dikalahkan	hanya	

karena	politik	 adu	domba,	 tipu	muslihat,	 dan	bumi	hangus	

oleh	pihak	Belanda.

Lanskap	 sejarah	 ini	 memberi	 landasan	 yang	 kuat	 bagi	

masyarakat	Ambon	—	dan	Maluku	pada	umumnya	—	untuk	

menjadi	bagian	penting	dalam	kon�igurasi	Negara	Kesatuan	

Republik	Indonesia	(NKRI).	Sebagai	daerah	yang	pertamakali	

mengobarkan	 perang	 terhadap	 penjajah,	 Ambon	 berada	 di	

baris	pertama	dalam	perkara	menegakkan	martabat	bangsa.	

Tanpa	Ambon	dan	sejarah	patriotismenya,	NKRI	tidak	akan	

pernah	ada.
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***

Ambon	 kini	 tengah	mematut	 diri	 di	 depan	 cermin	 sejarah	

yang	berbeda	—	sejarah	kon�lik	saudara	yang	baru	saja	usai	

kemarin	lusa,	yang	belum	seratus	persen	pulih	dari	trauma.	

Kondisi	 ini	 kadang	 menyulitkan	 warga	 dan	 para	 pembuat	

kebijakan	untuk	membuat	peta	 jalan	 (road	map)	baru	bagi	

sejumput	harapan	akan	kehidupan	hari	esok	yang	lebih	cerah.	

Kon�lik	dan	perdamaian	sama-sama	memiliki	peluang	untuk	

tumbuh	di	atas	reruntuhan	gedung-gedung	yang	terbakar.	Di	

sudut-sudut	 jalan,	 dimana	 bangunan-bangunan	 yang	 rusak	

akibat	 kerusuhan	 massal	 masih	 terlihat,	 anak-anak	 muda	

berkumpul,	 bermain	 gitar,	 dan	 bernyanyi	 bersama,	 seakan	

sedang	 mengubur	 memori	 kelam	 tentang	 kon�lik	 yang	

mengerikan	 itu.	 Tapi	 ingatan	 bukanlah	 ruang	 kedap	 suara.	

Jerit	 pilu	 sanak	 famili	 dan	 kerabat	 yang	 menjadi	 korban	

kon�lik	 kerap	 masih	 terngiang	 di	 seantero	 kota	 yang	

belakangan	menjadi	habitat	yang	keras	bagi	anak-anak	muda.

Seorang	aktivis	perdamaian,	Elsye	Syauta	Latuheru,	yang	saya	

temui	 di	 kantornya	 di	 kota	 Ambon	 di	 penghujung	 bulan	

Agustus	2013	menuturkan	hal	yang	amat	pedih	tentang	anak-

anak	yang	tumbuh	di	lingkungan	yang	keras	sebagai	dampak	

ikutan	(by-product)	dari	kon�lik	besar	Muslim-Kristen	tahun	

1999	dan	 seterusnya.	 Kon�lik	 itu	menggoncangkan	 seluruh	

sendi 	 kehidupan	 masyarakat , 	 meluluh- lantakkan	

perekonomian,	 dan	 menghancur-leburkan	 harapan.	 Anak-

anak	ini,	ujar	Elsye,	mewarisi	lingkungan	sosial	yang	terbelah	

antara	 “kami”	 dan	 “mereka”.	 Kaum	 Muslim	 dan	 Kristen	

memahami	posisi	mereka	dalam	batas	yang	tegas:	di	luar	kami	

tidak	 ada	 yang	 lain	 selain	 musuh.	 Bahasa	 yang	 dibangun	
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adalah	 bahasa	 kekerasan.	 Bahkan,	 kekerasan	 cenderung	

menjadi	pola	anak-anak	muda	dalam	menyelesaikan	berbagai	

masalah.

Runtuhnya	 perekonomian	masyarakat,	 sempitnya	 lapangan	

kerja,	dan	menguatnya	segregasi	atau	pemisahan	total	antara	

Muslim	dan	Kristen	di	ruang-ruang	publik,	ikut	memperumit	

pemulihan	 rasa	 aman	 dan	 integrasi	 sosial	 pasca	 kon�lik.	

Ditambah	 lagi	 stereotip	 yang	 terus	dibangun	di	 antara	dua	

komunitas	yang	bertikai,	seakan	ingin	mewariskan	dendam	

kepada	 generasi	 penerus.	 Elsye	 menuturkan,	 anak-anak	

Ambon	 kini	 cenderung	 pesimistik	 menatap	 masa	 depan,	

sebab	 apapun	 yang	 mereka	 bangun	 akan	 porak-poranda	

manakala	kon�lik	kembali	pecah.	“Itu	sangat	berbahaya	dan	

kita	ingin	menghentikan	semuanya,”	tandas	Elsye	yang	aktif	

mengunjungi 	 daerah-daerah	 rawan	 kon�l ik 	 untuk	

meyakinkan	 warga	 bahwa	 perdamaian	 masih	 bisa	 dirajut	

dengan	kebersamaan,	bahwa	dendam	dan	permusuhan	hanya	

memperparah	 keadaan	 serta	 mempersuram	 masa	 depan	

Ambon.	

Tentu	 saja	 Elsye	 tidak	 sendirian.	 Dalam	 10	 tahun	 terakhir	

banyak	 kalangan	di	Ambon	 yang	menyadari	 betapa	 kon�lik	

berkepanjangan	telah	membuat	mereka	terisolasi	dari	dunia	

luar;	 orang	 takut	 datang	 ke	 Ambon;	 biro-biro	 perjalanan	

menutup	agen;	investor	angkat	kaki;	reputasi	Ambon	sebagai	

kota	teladan	toleransi	terancam	pudar.	Maka,	 ibarat	sebuah	

pendulum	 yang	 mulai	 bergerak	 ke	 arah	 berlawanan,	 kini	

kesadaran	 tentang	 perdamaian	 menjadi	 matra	 baru	 bagi	

warga	 yang	 merindukan	 masa-masa	 indah	 hidup	 bersama	

walaupun	berbeda	agama.	Saling	berbagi	kebahagiaan	di	hari-
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hari	 besar	 seperti	 Natal	 dan	 Idul	 Fitri	 mulai	 dihidupkan	

kembali.	 Konser-konser	 seni	 dan	 festival	 musik	 yang	

melibatkan	 anak-anak	 muda	 dari	 dua	 komunitas	 agama	

gencar	dilakukan,	tidak	hanya	di	ballroom	hotel	dan	ruang-

ruang	pertunjukan	namun	juga	di	alun-alun	kota,	bahkan	di	

trotoar	jalan.	

Di	antara	para	pegiat	perdamaian,	peran	kalangan	pendidik	

atau	guru	jelas	tidak	bisa	diabaikan.	Tatkala	segregasi	sosial	

menguat,	 ada	 kebijakan	 anak-anak	 Muslim	 hanya	 boleh	

bersekolah	 di	 wilayah	 Muslim,	 dan	 sebaliknya	 anak-anak	

Kristen	hanya	boleh	bersekolah	di	wilayah	Kristen.	Kebijakan	

yang	 disebut	 “rayonisasi”	 ini	 dibuat	 dalam	 jangka	 pendek	

untuk	mengantisipasi	kemungkinan	kon�lik	terulang	jika	dua	

komunitas	bercampur.	Namun	dalam	jangka	panjang	dalam	

rangka	pembangunan	perdamaian	yang	permanen,	kebijakan	

ini	justru	kontraproduktif.	Para	guru	sadar	benar	akan	hal	itu.	

M a k a , 	 b e r b a g a i 	 u p aya 	 me re k a 	 l a ku k a n 	 u n t u k	

mempertemukan	dua	komunitas	remaja	Muslim	dan	Kristen	

dalam	berbagai	event	yang	mereka	buat,	seperti	perkemahan	

lintas	agama	dan	festival	seni	dan	olahraga.	Untuk	para	guru	

dibuat	program	live-in	dimana	guru	Muslim	akan	menginap	di	

rumah	atau	wilayah	Kristen	dan	begitu	pula	sebaliknya	guru	

Kristen	 menginap	 di	 rumah	 seorang	 Muslim	 di	 wilayah	

Muslim.	Semua	itu	adalah	proses	belajar	kembali	untuk	hidup	

bersama	dan	berbaur	—	sesuatu	yang	sesungguhnya	sangat	

lumrah	 dalam	 masyarakat	 Ambon	 sebelum	 kon�lik	 1999	

pecah.	

Bagaimanapun,	segregasi	di	dunia	pendidikan	harus	segera	

diakhiri	 karena	 di	 sanalah	 anak-anak	 belajar	 mengenal	
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lingkungan	mereka.	Lingkungan	sekolah	sangat	menentukan	

bagaimana	 pola	 pikir	 anak-anak	 dibentuk.	 Jika	 lingkungan	

sekolah	 dibuat	 homogen	 (Islam	 saja	 atau	 Kristen	 saja)	

sementara	 masyarakat	 bercorak	 heterogen,	 maka	 sekolah	

sebenarnya	 tengah	 mengasingkan	 anak-anak	 dari	 realitas	

sosial	 mereka	 sendiri;	 sekolah	 menjadi	 ruang	 isolasi	 yang	

memperkokoh	 tembok-tembok	 perbedaan.	 Dalam	 upaya	

mempercepat	 pembauran	 dan	 integrasi	 sosial	 seperti	 yang	

terus	 diupayakan	 dalam	 10	 tahun	 terakhir,	 sekolah	 justru	

harus	 menjadi	 pelopor.	 Sayangnya,	 pemerintah	 tampaknya	

belum	berani	mengambil	langkah	peleburan	kembali	secara	

total	 sekolah-sekolah	 yang	 tersegregasi	 selama	 bertahun-

tahun,	 padahal	 tokoh-tokoh	 masyarakat	 dan	 para	 aktivis	

perdamaian	 telah	 bersuara	 keras	 mengeritik	 kebijakan	

pemerintah	 tersebut.	 Beruntunglah	mereka	 tidak	 berputus	

asa	 dan	 kehilangan	 semangat.	 Para	 tokoh	 dan	 aktivis	

perdamaian	 ini	 terus	 bergerilya	 menebarkan	 benih-benih	

perdamaian	di	kalangan	akar	rumput,	termasuk	di	lingkungan	

sekolah	dengan	melibatkan	para	pendidik	(guru).	

Buku	 berjudul	 Cerita	 dari	 Ambon	 ini	 mendokumentasikan	

kerja-kerja	 bina	 damai	 yang	 dilakukan	 kalangan	 LSM	

(lembaga	 swadaya	 masyarakat)	 dengan	 melibatkan	 para	

pemangku	 kepentingan	 di	 dunia	 pendidikan.	 Banyak	 cerita	

mengharukan	 tentang	 bagaimana	 para	 pendidik	 berjuang	

menyambungkan	kembali	tali-tali	persaudaraan	yang	sempat	

terputus	 di	 antara	 generasi	 muda	 berbeda	 agama	 sebagai	

akibat	dari	kon�lik	sosial	orang-orang	tua	mereka	di	masa	lalu.	

Benih-benih	 perdamaian	 disebarkan	 melalui	 berbagai	

aktivitas	 di	 lingkungan	 sekolah,	 antara	 guru	 dengan	 guru,	
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guru	dengan	murid,	dalam	berbagai	event	pertemuan	antar-

sekolah,	 dan	 sebagainya.	 Selain	 itu,	 nilai-nilai	 perdamaian	

juga	 diintegrasikan	 ke	 dalam	 materi-materi	 pengajaran.	

Tujuannya	 agar	 anak-anak	 didik	 menghirup	 udara	 damai	

kapan	pun	dan	di	mana	pun	mereka	berada,	menumbuhkan	

rasa	 aman,	 dan	 menatap	 masa	 depan	 bersama	 dengan	

perasaan	optimis.	

Ada	 31	 guru	 SMP/Tsanawiyah	 dan	 SMA/Aliyah	 yang	

menuturkan	 pengalamannya	 dalam	 buku	 ini.	 Mereka	 pada	

mulanya	adalah	para	peserta	(seluruhnya	berjumlah	40	guru)	

pada	 workshop	 “Program	 Bina	 Damai	 Ambon	 Melalui	

Pembangunan	 Kapasitas	 Civil	 Society”	 atau	 Enhancing	

Protection	 and	 Respect	 for	 Religious	 Freedom	 and	 Human	

Rights	in	Indonesia”	yang	selenggarakan	oleh	Center	for	the	

Study	of	Religion	and	Culture	(CSRC)	UIN	Syarif	Hidayatullah	

Jakarta	 dan	 Ambon	 Reconciliation	 and	 Mediation	 Center	

(ARMC)	 IAIN	 Ambon,	 dengan	 dukungan	 dari	 The	 Asia	

Foundation	(TAF).	

Workshop	 ini	 merupakan	 upaya	 melakukan	 intervensi	

program	 pendidikan	 berperspektif	 perdamaian	 di	 Ambon	

sebagai	 hasil	 dari	 kegiatan	 needs	 assessment	 atau	 riset	

pendahuluan	yang	 telah	dilaksanakan	pada	Agustus	hingga	

September	2013.	Kegiatan	needs	assessment	yang	dimaksud	

dilakukan	 oleh	 tiga	 orang	 peneliti	 CSRC	 yakni	 Chaider	 S.	

Bamualim,	Muchtadlirin,	dan	saya	sendiri	(Ahmad	Gaus	AF).	

Awalnya,	ketiga	peneliti	melakukan	observasi	dan	wawancara	

mendalam	 dengan	 kalangan	 stake	 holders	 perdamaian	 di	

Ambon,	 yakni	 para	 tokoh	 adat,	 pemuka	 agama,	 aktivis	

perdamaian,	 tokoh	 pemuda,	 tokoh	 LSM,	 dan	 para	 pendidik	
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(guru).	Akhirnya,	hasil	temuan	needs	assessment	mengerucut	

pada	 rekomendasi 	 melakukan	 intervensi 	 program	

perdamaian	di	dunia	pendidikan.	

Kami	 memandang	 penting	 dunia	 pendidikan	 dalam	

membangun	perdamaian	karena	masa	depan	Ambon	terletak	

di	 pundak	 generasi	 muda	 yang	 kini	 tengah	 mengenyam	

pendidikan	 di	 bangku	 sekolah.	 Dan	 hitam-putihnya	 cara	

berpikir	mereka	sangat	ditentukan	oleh	para	pendidik.	Untuk	

itu	 CSRC	 UIN	 Jakarta,	 ARMC	 IAIN	 Ambon,	 dan	 TAF	

mengundang	 para	 guru	 untuk	 urun	 rembuk	 mengenai	

pembinaan	 perdamaian	 di	 kalangan	 generasi	 muda.	 Dari	

lingkungan	pendidikan,	suara	perdamaian	akan	teresonansi	

ke	ruang	publik	sehingga	tercipta	suasana	dialog,	komunikasi,	

dan	kerjasama	yang	produktif	di	antara	kelompok-kelompok	

lintas	agama	dan	etnik.	

Rekomendasi	dari	kegiatan	needs	assessment	itu	kemudian	

menelurkan	workshop	yang	dilakukan	sebanyak	4	kali,	yaitu:	

“Workshop	Format	Ideal	Pendidikan	Perdamaian	di	Ambon”	

dan	 “Workshop	 Integrasi	 Nilai-nilai	 Perdamaian	 ke	 dalam	

Sistem	 Pembelajaran	 Sekolah”,	 yang	 diselenggarakan	 pada	

16-20	 Juni	 2014.	 Menyusul	 kemudian	 “Workshop	 Strategi	

Pembelajaran	Nilai-nilai	Perdamaian	di	Ambon”	pada	tanggal	

19-21	 Agustus	 2014,	 dan	 “Workshop	 Advokasi	 Pendidikan	

Perdamaian	 di	 Ambon”	 yang	 dilaksanakan	 22-23	 Agustus	

2014.

Untuk	 melihat	 sejauh	 mana	 program	 tersebut	 berhasil	

memengaruhi	 para	 guru	 dalam	 mengambil	 inisiatif	

perdamaian	 di	 lingkungan	 sekolah	 masing-masing,	 CSRC	

xiii



merasa	 perlu	 membuat	 evaluasi	 dengan	 melakukan	

pengamatan	 lapangan	 dan	 wawancara	 mendalam	 dengan	

para	alumni	program.	Dalam	hal	ini	CSRC	menurunkan	3	(tiga)	

orang	 peneliti	 yakni	 Idris	Hemay,	Hidayat	 al-Fannanie,	 dan	

Tutur	 Ahsanil	 Mustofa,	 untuk	 menemui	 mereka	 secara	

terpisah	 dimana	 setiap	 peserta	 program	 menuturkan	

pengalamannya	mempraktikkan	materi-materi	yang	mereka	

peroleh	 selama	 mengikuti	 workshop	 dalam	 aktivitas	 di	

sekolah	masing-masing.	Kisah-kisah	mereka	yang	diturunkan	

dalam	buku	ini	merupakan	cerita	yang	mengandung	the	most	

signi�icant	 change	 (MSC),	 yakni	 cerita	 yang	 berhubungan	

dengan	perubahan-perubahan	paling	penting	yang	terjadi	di	

lapangan	 pasca	 program	workshop	 “Bina	Damai	 di	 Ambon	

Melalui	Pembangunan	Kapasitas	Masyarakat	Sipil”.	

Sebagian	besar	guru	yang	menjadi	peserta	workshop	adalah	

mereka	 yang	 mengajar	 di	 lingkungan	 sekolah	 yang	 nyaris	

homogen,	kalau	ia	seorang	Muslim	mengajar	di	sekolah	yang	

hampir	seratus	persen	murid	dan	gurunya	beragama	Islam,	

begitu	 juga	 sebaliknya	 seorang	 guru	 Kristen	 mengajar	 di	

sekolah	yang	mayoritas	murid	dan	gurunya	beragama	Kristen.	

Kondisi	 inilah	 yang	 dideteksi	 sebagai	 bom	 waktu	 di	 masa	

depan,	 sehingga	 perlu	 segera	 dilakukan	 antisipasi	 dengan	

menanamkan	 benih-benih	 perdamaian	 di	 kalangan	 para	

peserta	didik	agar	mereka	siap	untuk	hidup	berdampingan	

secara	damai	di	tengah	masyarakat	plural.	

Beragam	 cara	 dilakukan	 para	 guru	 untuk	 menyampaikan	

pesan-pesan	 damai	 di	 sekolah	 sehingga	 kelak	 terbawa	 ke	

lingkungan	 yang	 lebih	 besar:	 masyarakat.	 Beberapa	 kisah	

yang	mengandung	 the	most	 signi�icant	 change	 (MSC)	 atau	
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cerita	tentang	perubahan-perubahan	penting	yang	dilakukan	

para	 guru	 di	 antaranya	 menyangkut	 aktivitas	 bagaimana	

mereka	mengubah	mindset	siswa	dengan	cara:

•	 Memasukan	 nilai-nilai	 perdamaian	 ke	 dalam	 indikator	
penilaian	sikap	siswa;

•	 Menyampaikan	materi	tentang	toleransi;

•	 Mengadakan	 outbound	 agar	 siswa	 bisa	 berbaur	 dengan	
yang	lainnya

•	 Memutarkan	�ilm-�ilm	yang	berisi	pesan	bagaimana	hidup	

harmonis	 di	 tengah	 keberagaman	 tanpa	 rasa	 benci	 dan	

curiga.

Beberapa	 indikator	 lain	 tentang	adanya	perubahan	penting	

dapat	dilihat	dari	metode	yang	dipraktikkan	secara	berbeda-

beda	oleh	setiap	guru.	Rasanya	editor	tidak	perlu	mengupas	

satu	persatu	atau	bagian	per	bagian	dari	 cerita	MSC	dalam	

buku	 ini.	 Silakan	 pembaca	 menikmati	 sendiri	 alur	 kisah	

mereka	 supaya	dapat	 langsung	merasakan	pergulatan	para	

pendidik	 dalam	 menegakkan	 nilai-nilai	 perdamaian	 di	

kalangan	siswa/remaja.	

Dalam	praktiknya,	kegiatan	ini	dari	mulai	needs	assessment	

sampai	 workshop	 dan	 evaluasi,	 tidak	 hanya	 melibatkan	

kalangan	 pendidikan,	 namun	 juga	 tokoh-tokoh	masyarakat	

dan	pemerintah.	Sebab	kami	sadar	bahwa	proses	bina	damai	

sendiri	—	 walaupun	 dimulai	 di	 sekolah	—	 tidak	 mungkin	

dilakukan	 tanpa	 melibatkan	 seluruh	 elemen	 masyarakat.	

Pada	kegiatan	workhsop	keempat	yang	diselenggarakan	pada	

22-23	Agustus	2014,	misalnya,	kami	mengundang	kalangan	

agamawan,	 tokoh	 pemuda,	 pejabat	 kementerian	 agama	
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propinsi	Maluku,	kepala	sekolah,	pengelola	yayasan-yayasan	

pendidikan,	para	guru,	aktivis	LSM,	dan	kalangan	pers.	Pada	

kesempatan	itu	pula	mereka	membentuk	“Aliansi	Masyarakat	

Peduli	 Pendidikan	 Perdamaian	 di	 Maluku”	 yang	 secara	

bersama-sama	 dideklarasikan	 demi	 terlaksananya	 konsep	

pendidikan	perdamaian	di	Ambon.	Aliansi	ini	berada	di	bawah	

koordinasi	 Abidin	 Wakano	 dengan	 3	 ketua,	 yaitu	 Theo	

Latumahina,	 Embong	 Salampessy,	 dan	 Heny	 L.	 Likliwatil.	

Aliansi	ini	akan	mensosialisasikan	deklarasi	tersebut	kepada	

masyarakat	 luas,	 pemerintah	 dan	 DPRD,	 yang	 diharapkan	

akan	mengeluarkan	peraturan	daerah	(Perda)	untuk	menjadi	

payung	bagi	terimplementasinya	pendidikan	perdamaian	di	

Ambon.	

Kisah-kisah	 yang	 tertuang	 dalam	 buku	 ini	 menjadi	 bukti	

kuatnya	 kehendak	 para	 pendidik	 di	 Ambon	 untuk	

mewariskan	masa	depan	Ambon	yang	damai	kepada	generasi	

penerus.	“Kon�lik	telah	menjadi	masa	lalu,	dan	tidak	seorang	

pun	yang	ingin	memutar	kembali	jarum	waktu,”	tandas	Heny	

L.	Liklikwatil,	guru	agama	Kristen	di	SMPN	9	dalam	sebuah	

percakapan	 sore	 hari	 dengan	 penulis	 dan	 seorang	 aktivis	

perdamaian	 Ambon,	 di	 kediamannya	 di	 desa	 Halong	 (kini	

negeri	adat),	1	September	2013.	Saat	percakapan	berlangsung	

hujan	 turun	begitu	 deras.	 Sambil	menyeruput	 teh	panas	 di	

t e n g a h 	 o b r o l a n 	 y a n g 	 k i a n 	 s e r u , 	 t e m a n 	 s a y a	

menyenandungkan	 lagu	Waktu	 Hujan	 Sore-Sore,	 lagu	 yang	

sangat	 terkenal	 dari	 Ambon	 sehingga	 sudah	 seperti	 lagu	

nasional	karena	setiap	anak	sekolah	di	negeri	 ini	mengenal	

lagu	 tersebut.	 Menurut	 kawan	 saya,	 lagu	 itu	menceritakan	

keceriaan	 orang-orang	 Ambon	 dalam	 menjadikan	 momen	

hujan	 sebagai	 momen	 kebersamaan:	 tua-muda,	 laki-



perempuan,	 Muslim-Kristen	 berbaur,	 bernyanyi,	 dan	

berdansa	bersama.

-	Waktu	Hujan	Sore-sore	-

Waktu	hujan	sore-sore	kilat	sambar	pohon	kenari

E	jojaro	deng	mongare	mari	dansa	dan	menari

Pukul	tifa	toto	buang	kata	balimbing	di	kereta

Nona	dansa	dengan	tuan	jangan	sindir	nama	beta

E	menari	sambil	goyang	badanee

Menari	lombo	pegang	lenso	manisee

Rasa	ramai	jangan	pulang	duluee

E	menari	sambil	goyang	badanee

Menari	lombo	pegang	lenso	manisee

Rasa	ramai	jangan	pulang	duluee

Kini	inisiatif	perdamaian	telah	diambil,	aksi	telah	dilakukan,	
gema	 takbir	 dan	 nyanyian	 kudus	 telah	 dikumandangkan	
bersama,	Salam-Sarane	karja	rame-rame	atau	Muslim-Kristen	
bekerja	 bersama-sama	 karena	 telah	 disatukan	 dalam	
semangat	kearifan	 lokal	orang	basudara.	Semoga	semuanya	
menjadi	 bola	 salju	 yang	 terus	 bergulir	 dan	 membesar,	
membentuk	 kekuatan	 baru	 dalam	 menancapkan	 kembali	
fondasi	sosial	yang	lebih	kokoh,	menjadikan	Ambon	manise	
sebagai	baileo	(rumah	adat)	bersama	bagi	warga	Muslim	dan	
Kristen.[]

	Wassalam,	

Editor

Ahmad	Gaus	AF
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Pengalaman	berbaur	dengan	pemeluk	agama	yang	berbeda	
mengubah	pandangannya	menjadi	lebih	terbuka.	Pintu	
masuknya	ialah	Pramuka	—	kegiatan	yang	hampir	

ditinggalkannya	karena	alasan	jenuh.	Namun	belakangan	ia	
kembali	menekuni	aktivitas	tersebut	dengan	misi	yang	baru:	
menghapus	sekat-sekat	perbedaan	agama	di	kalangan	murid-
muridnya	sembari	menebarkan	nilai-nilai	perdamaian.	Dan	dia	
berhasil.	Dialah	ANISA	MUKADDAR,	guru	mata	pelajaran	IPS	di	

SMP	Muhammadiyah,	Ambon.		

Merajut Damai Lewat Pramuka
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on�lik	Ambon	1999-2001	menyisakan	trauma	tersendiri	Kdi	 kalangan	 masyarakat	 setempat.	 Terlebih	 ketika	

letupan-letupan	 kon�lik	 masih	 kerap	 terjadi,	 seperti	

kerusuhan	11	September	2011	dan	bentrok	pada	Pawai	Obor	

Pattimura	 15	Mei	 2012.	 Semua	 kejadian	 itu	mengikis	 rasa	

saling	percaya	masyarakat	terutama	antara	warga	Muslim	dan	

warga	 Kristen.	 Ketakutan,	 kekhawatiran,	 rasa	 curiga,	 dan	

pikiran	negatif	kerap	menghantui	mereka	setiap	kali	bertemu	

dengan	masyarakat	di	luar	komunitasnya.

Perasaan	 demikian	 juga	 dialami	 Anisa	 Mukaddar.	 Meski	

tumbuh	dan	dibesarkan	dalam	budaya	masyarakat	Ambon,	ia	

tidak	 memungkiri	 rentetan	 kon�lik	 telah	 menggeser	

pandangannya	 terhadap	 warga	 sekitar.	 Ia	 merasa	 kurang	

nyaman,	 seperti	 ada	 dinding	 pemisah	 untuk	 berbaur	 dan	

berinteraksi	 dengan	warga	 yang	 berbeda	 agama.	 Demikian	

tebalnya	 dinding	 penghalang	 itu,	 sampai-sampai	 ia	 pernah	

harus	 menyembunyikan	 simbol	 yang	 menjadi	 identitas	

keagamaannya.

Peristiwa	 itu	 bermula	 ketika	 ia	 bersama	 teman-temannya	

melakukan	kegiatan	ke-pramuka-an	dalam	kegiatan	Kursus	

Mahir	Dasar	 (KMD)	di	 sebuah	hutan	di	ujung	kota	Ambon.	

Kebetulan	 daerah	 itu	 dekat	 dengan	 wilayah	 yang	 dihuni	

mayoritas	Kristen.	Naasnya	lagi,	dari	46	peserta,	hanya	tiga	

orang	 yang	 beragama	 Islam.	 Akibatnya,	 perasaan	 takut	

semakin	menghantui	 sampai	 akhirnya	 pada	malam	 hari	 ia	

terpaksa	membuka	jilbab	yang	dikenakannya.	“Pada	saat	mau	

tidur	malam	jilbab	ini	saya	buka,	lalu	saya	lipat	dan	ditaruh	di	

bawah	ransel	karena	saya	dihantui	perasaan	takut,”	kisahnya.	

2



Anisa	 termasuk	 guru	 yang	 taat	 beragama.	 Ia	 tidak	 hanya	

memahami	agama	sebagai	ritual	dan	simbol	melainkan	juga	

totalitas	dari	sikap,	perilaku,	maupun	kebiasaan	sehari-hari.	

Karenanya,	sangat	wajar	jika	kejadian	di	malam	itu	ia	anggap	

sebagai	ujian	terberat	yang	pernah	dihadapinya.	Dari	situ	ia	

kemudian	 menyadari	 bahwa	 ada	 sesuatu	 yang	 tidak	 beres	

yang	 mesti	 diluruskan	 berkenaan	 dengan	 diri	 dan	

lingkungannya.	 Berangkat	 dari	 pikiran	 inilah	 ia	 lantas	

memberanikan	diri	untuk	tetap	menggunakan	jilbab,	apa	pun	

resikonya.	Dan	ternyata,	kekhawatiran	yang	menghantuinya	

selama	 ini	 tidak	 terbukti.	 Semuanya	 berjalan	 biasa	 saja	

setelah	ia	membiasakan	diri.

Pengalaman	 di	 perkemahan	 itu	memberi	 banyak	 pelajaran	

bagi	 Anisa.	 Ia	 merasa	 tertantang	 untuk	 ikut	 memberi	

pencerahan	kepada	lingkungannya.	Bagaimana	tidak,	banyak	

warga	yang	sebenarnya	salah	persepsi	tentang	keadaan	serta	

terkungkung	 oleh	 pikiran	 sempit 	 masing-masing.	

Menurutnya,	menganggap	orang	lain	sebagai	ancaman	adalah	

keliru	karena	menghilangkan	rasa	aman	dan	menyia-nyiakan	

kehidupan	 sosial.	 Padahal,	 pemeluk	 agama	 yang	 berbeda-

beda	 bisa	 bekerjasama	 memajukan	 masyarakat,	 hidup	

berdampingan	merajut	persatuan	dan	kesatuan.	Hanya	saja,	

saat	 itu	Anisa	memang	belum	menemukan	cara	bagaimana	

menjalankan	niatnya	tersebut.

Suatu	 saat,	 Anisa	 berkesempatan	 mengikuti	 program	 Bina	

Damai	 melalui	 Pembangunan	 Kapasitas	 Masyarakat	 Sipil	

khususnya	 Workshop	 Pendidikan	 Berspektif	 Perdamaian.	

Program	 ini	 bertujuan	 mengarahkan	 peserta	 untuk	

mengintegrasikan	 nilai-nilai	 perdamaian	 ke	 dalam	 sistem	
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pembelajaran	 sekolah.	 Ia	 merasa	 menemukan	 cara	 untuk	

menebar	 damai	 terutama	 pada	 anak-anak	 didiknya.	 Tidak	

hanya	 mengajarkan	 nilai-nilai	 perdamaian,	 tapi	 juga	

mengimplementasikan	 nilai-nilai	 itu	 dalam	 proses	 belajar	

mengajar	dan	kegiatan	ekstrakurikuler	pramuka.

Anisa	 yang	 mengampu	 mata	 pelajaran	 Ilmu	 Pengetahuan	

Sosial	 (IPS)	 selalu	 menekankan	 pentingnya	 toleransi	

antarsesama.	 Meski	 siswa	 SMP	 Muhammadiyah	 notabene	

Muslim,	tetapi	ia	selalu	mengajak	mereka	untuk	toleran,	baik	

pada	orang	seagama	maupun	beda	agama.	 Ia	mengajari	 itu	

dengan	cara	sederhana	seperti	mengajak	dan	membiasakan	

siswa	 menghargai	 pendapat	 orang	 lain	 meskipun	 tidak	

menyetujuinya.	 Siapa	 pun	 yang	 berpendapat,	 seburuk	 apa	

pun	isi	pendapat	itu	harus	dihargai.	Sebab,	pikirnya,	dari	rasa	

menghargai	 itu	 akan	 muncul	 suasana	 keakraban	 sehingga	

menghasilkan	hubungan	yang	positif	bagi	semua.	Inilah	salah	

satu	hal	 yang	ditekankan	Anisa	dalam	setiap	pertemuan	di	

kelas.

Sementara	di	kegiatan	pramuka,	lulusan	pendidikan	ekonomi	

manajemen	di	sebuah	perguruan	tingi	Ambon	ini	membuat	

banyak	 terobosan	 penting . 	 Salah	 satunya	 adalah	

membiasakan	siswa	Muslim	Muhammadiyah	untuk	berbaur,	

melebur	 dengan	 siswa	 non-Muslim.	 Hal	 itu	 terutama	

dilakukan	dalam	kegiatan	perkemahan	yang	menyita	waktu	

sampai	 berhari-hari.	 Pada	 momen	 ini,	 Anisa	 mengarahkan	

anak	 didiknya	 untuk	 bersikap	 terbuka,	 toleran,	 dan	

bertenggangrasa	dengan	anggota	pramuka	lain	yang	berbeda	

agama.	 Ia	 menekankan	 pada	mereka	 bahwa	 semua	 adalah	

saudara,	semua	berhak	untuk	hidup,	untuk	senang,	tertawa	
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riang,	 dan	 melakukan	 kegiatan	 bersama-sama.	 “Dalam	

kegiatan	pramuka	itu	mereka	menginap	berhari-hari;	mereka	

berbaur,	 dan	di	 situlah	 saya	melihat	 rasa	 perbedaan	 sudah	

tidak	ada	di	anak-anak	itu,”	ujarnya.

Meski	 demikian,	 menjadikan	 siswa	 SMP	 Muhammadiyah	

terbiasa	 bergaul	 dengan	 siswa	 non	Muslim	 lewat	 pramuka	

bukan	hal	mudah	bagi	Anisa.	 Selain	 kondisi	 psikologis	 dan	

kultur	 lingkungan	 yang	 masih	 belum	 pulih	 dari	 trauma	

kon�lik,	pergaulan	siswa	rata-rata	sangat	terbatas.	Di	sekolah	

mereka	hanya	bergaul	 sesama	Muslim	saja,	 sehingga	wajar	

jika	 di	 awal-awal	masih	 sedikit	 kaku	 dan	 terlihat	 perasaan	

canggung.	 Di	 sinilah	 tantangan	 tugas	 Anisa	 untuk	 selalu	

memantau	mereka,	 tanpa	 lelah	memberi	 pemahaman	 agar	

tidak	terjadi	gesekan	dan	sama-sama	menerima	perbedaan.

Anisa	 bisa	 dikatakan	 cukup	 serius	 dan	 intensif	 membina	

pramuka	di	SMP	Muhamadiyah	Ambon.	Kesabaran	dan	kerja-

kerasnya	 menularkan	 nilai-nilai	 perdamaian	 ke	 dalam	 diri	

siswa	mulai	menunjukkan	buah	manis.	Siswa	tak	lagi	merasa	

memiliki	 jarak	 dengan	 siswa	 lain	 yang	 berbeda	 agama.	

Mereka	 berbaur	 tanpa	 melihat	 latar	 belakang	 keagamaan	

masing-masing.	 Suasana	 keakraban	 menyelimuti	 keceriaan	

wajah	 mereka	 tanpa	 beban	 sejarah	 di	 masa	 lalu.	 Bahkan,	

mereka	tidak	segan	berbagi	kebersamaan	sampai	hal-hal	yang	

cukup	langka	seperti	makan	satu	piring	berdua.	“Kita	nyanyi	

sama-sama,	 kita	 nyalakan	 api	 unggun, 	 kita	 saling	

berpegangan	 tangan,	 bernyanyi	 dalam	 suasana	 damai	 dan	

penuh	kebersamaan,”	tutur	Anisa.

Terobosan	lain	yang	dibuat	Anisa	dalam	menanamkan	nilai-
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nilai	 perdamaian	 adalah	 dengan	 mengadakan	 kegiatan	

pembinaan	moral	 dan	mental	 bagi	 anak-anak	 pramuka.	 Ini	

terjadi	tepatnya	ketika	untuk	pertama	kali,	beberapa	hari	usai	

mengikuti	 workshop,	 ia	 dan	 lembaganya	 ditunjuk	 sebagai	

tuan	 rumah	 perkemahan	 seluruh	 Ambon	 dan	 dia	 menjadi	

pembina	utamanya.	Dengan	dibantu	rekan-rekannya	di	Gugus	

Depan	 Unpatti	 (Universitas	 Pattimura),	 ia	 berbaur	 dengan	

banyak	agama.	Dari	situlah	ia	membuat	program	pembinaan	

yang	 bersifat	 lintas	 agama.	 Format	 program	 ini	 berupa	

pembinaan	 moral	 bagi	 peserta	 pramuka	 yang	 disesuaikan	

dengan	agama	yang	ada	dengan	mendatangkan	pemateri	dari	

luar.	“Saya	ambil	dari	Depag	untuk	agama	Islam	dan	pendeta	

untuk	agama	Kristen,”	jelasnya.

Jadwal	pelaksanaan	program	itu	disesuaikan	dengan	waktu	

yang	 memungkinkan	 dilangsungkannya	 praktik	 ritual	

keagamaan.	Untuk	agama	Islam,	pembinaan	itu	dilaksanakan	

pada	pukul	empat	sore	dengan	tujuan	agar	usai	pembinaan	

mental	 peserta	 langsung	 bersiap-siap	 salat	maghrib	 secara	

berjamaah.	Sedangkan	untuk	agama	Kristen	karena	tidak	bisa	

pulang	malam,	maka	 jadwal	 pembinaan	 sekitar	 pukul	 satu	

setelah	makan	 siang.	 Uniknya,	 kegiatan	 itu	 berlangsung	 di	

satu	tempat,	yaitu	di	sebuah	tenda	yang	dipinjam	dari	markas	

TNI	(Tentara	Nasional	Indonesia).

Walaupun	 ditempatkan	 di	 satu	 tempat,	 dan	 semua	 peserta	

dapat	 menyaksikan	 program	 kegiatan	 itu,	 tidak	 ada	 rasa	

saling	 curiga,	 rasa	 benci	 atau	 menghina	 satu	 sama	 lain.	

Sebaliknya,	 rasa	 saling	 menghargai	 terjalin	 hangat	 dengan	

saling	 memberikan	 kesempatan	 untuk	 menjalankan	 acara	

dan	ritual	keagamaan	masing-masing.	Bahkan	mereka	saling	
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melindungi,	memberi	 damai	 dengan	 penuh	 kasih.	 Program	

kegiatan	 di	 perkemahan	 pramuka	 ini	 merupakan	 yang	

pertama	kalinya	diadakan,	khususnya	di	Ambon.	Setelah	itu,	

dalam	kegiatan	kepramukaan	lain	selalu	disisipkan	kegiatan	

yang	serupa.

Kegiatan	pramuka	telah	membuka	banyak	ruang	bagi	Anisa	

dan	 anak	 didiknya	 di	 SMP	 Muhammadiyah	 Ambon	 untuk	

menggali,	 menemukan,	 menebar	 dan	 membumikan	 damai	

antarsesama.	Wadah	pramuka	telah	membuat	sesuatu	yang	

tak	 pernah	 terjadi	 di	 ruang	 kelas	 atau	 lingkungan	 sekolah	

menjadi	 ada	 dan	memiliki	makna.	 Jika	 di	 sekolah	 interaksi	

mereka	 terbatas	 dengan	 sesama	 Muslim	 saja,	 maka	 di	

pramuka	pergaulannya	semakin	luas	melibatkan	siswa	non-

Muslim.	Kegiatan	pramuka	itu	rutin	dilakukan,	hampir	setiap	

saat	 ada	 kemah.	 Ada	 yang	 tahunan,	 ada	 yang	 enam	 bulan,	

triwulan	 juga	 hari-hari	 besar	 nasional	 seperti	 Sumpah	

Pemuda,	17	Agustus,	dan	sebagainya.

Beberapa	waktu	lalu,	Anisa	menghabiskan	akhir	tahun	2014	

dan	menyambut	tahun	baru	2015	di	acara	perkemahan	di	Suli	

Ambon.	 Perkemahan	 yang	 berlangsung	 pada	 26	 Desember	

2014	sampai	1	Januari	2015	itu,	Anisa	membawa	serta	anak	

didiknya.	 Masing-masing	 sekolah	 mengirim	 20	 orang	 (10	

putra	dan	putri),	 dua	orang	pembina	dan	 turut	 ikut	kepala	

sekolah.	 Perkemahan	 	 ini	 dihadiri	 oleh	 berbagai	 suku	 dan	

agama	seperti	Ambon,	Ternate,	Serong	Timur,	Serong	Barat,	

Serong	Tengah,	Maluku	Tengah,	dan	lainnya.	Di	perkemahan	

ini,	katanya,	pengarusutamaan	perdamaian	 terus	dilakukan	

dengan	menanamkan	nilai-nilai	 toleransi,	 solidaritas	 sosial,	

sikap	saling	menghargai	dan	menghormati.
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Sebelum	 memiliki	 misi	 perdamaian,	 perempuan	 blasteran	

dari	 ayah	 seorang	 Arab	 dan	 ibu	 Melayu	 Tanjung	 Pinang	

(Kepulauan	Riau),	ini	sebenarnya	sudah	jenuh	dengan	dunia	

pramuka.	 Pasalnya,	 sudah	 sejak	 kecil	 dia	 aktif	 di	 pramuka	

sampai	ia	duduk	di	bangku	Madrasah	Aliyah	(MA).	Ia	bahkan	

sudah	gantung	segala	atribut	yang	berbau	pramuka,	tepatnya	

setelah	 ia	 memutuskan	 menikah	 dengan	 seorang	 pria	

pilihannya.	 Namun,	 keadaan	 telah	 memaksanya	 untuk	

kembali	ke	dunia	itu	setelah	mendapat	mandat	langsung	dari	

kepala	 sekolah,	 menggantikan	 pembina	 sebelumnya.	

Un tungnya , 	 s ang 	 suami 	 mendukungnya 	 bahkan	

mengantarnya	 langsung	 ke	 tempat	 perkemahan	 pertama	

bersama	anaknya.

Kini,	Anisa	dan	anak-anak	didiknya	di	SMP	Muhammadiyah	

Ambon	sudah	terbiasa	bergaul	dengan	warga	yang	berbeda	

agama.	 Ia	 sudah	 tidak	 kaku	 lagi	 berbaur,	 tidur	 satu	 tenda	

dengan	 pembina	 dari	 suku	 dan	 agama	 berbeda.	 Latar	

belakang	primordial	tidak	lagi	menjadi	faktor	pemisah	yang	

membuat	 kaku	 hubungan	 antarsesama.	 Ketakutan,	

kekhawatiran,	 dan	 kecurigaan	 yang	 dulu	 pernah	 ada	 telah	

terkubur	 bersama	 besarnya	 rasa	 saling	 percaya	 berkat	

persaudaraan	yang	dibangun	lewat	pramuka.	“Jadi,	sekarang	

sudah	tidak	ada	lagi	perasaan	seperti	dulu	waktu	baru	selesai	

rusuh,”	pungkasnya.�������†�”�‹�•�����‡�•�ƒ�›��
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